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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan latar sosio-historis pengarang 
novel Mahamimpi Anak Negeri, (2) struktur yang membangun novel Mahamimpi Anak 
Negeri Karya Suyatna Pamungkas, (3) nilai religi dalam novel Mahamimpi Anak Negeri, 
dan (4) tanggapan guru SMP N 2 Kartasura terhadap hasil penelitian sebagai bahan ajar. 
Data penelitian berupa kata, kalimat dan paragraf yang berkaitan dengan objek penelitian 
dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik pustaka, catat, dan wawancara. Teknik validasi data penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulasi data dan trianggulasi teori. Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan teknik pembacaan heuristik, hermeneutik, dan metode 
analisis isi. Hasil penelitian ini antara lain: (1) berdasarkan analisis latar sosio-historis, 
Suyatna Pamungkas lahir di Banyumas tahun 1986. Bakat menulis pengarang 
menghasilkan berbagai karya sastra seperti puisi, cerpen, dongeng, dan novel. (2) analisis 
struktural dalam novel Mahamimpi Anak Negeri yaitu tema perjuangan seseorang dalam 
mencapai mimpi untuk meraih kesuksesan; alur yang digunakan alur maju; penokohan 
terdiri dari tokoh utama Elang, Tegar, Darwin, Waris dan tokoh tambahan Senja, Ustaz 
Ahmad, Bapak Elang, Ibu Elang, Paman Widjaya, Pak Sapon; latar tempat di Bukit 
Bayur, Wogen Legok, Banyumas, SD dan SMP Satu Atap, Masjid Sayyidina Hamzah, 
Sungai Kaligencar, Bukit Warengan, SDN 1 dan lapangan Grendeng, Purwokerto, 
Peternakan Sapi Limusin, Jakarta, Gedung Widya Manggala Bhakti, dan PT Wijaya 
Usaha; latar waktu terjadi pada tahun 1980-an sampai 2000-an; dan latar sosial adalah 
warga Bukit Bayur yang masih kental dengan tradisi animisme dan dinamisme. (3) nilai 
religi terdiri dari 5 data iman, 3 data taat, 3 data pasrah, 3 data ikhlas, dan 4 data sabar. (4) 
bahan ajar yang disusun peneliti berdasarkan hasil penelitian sudah memenuhi kriteria dan 
sesuai dengan kelayakan bahan ajar seperti yang diungkapkan oleh BSNP. Selain itu, 
bahan ajar terdapat kekurangan pada bagian materi dan evaluasi. Materi perlu ditambah 
referensi dari berbagai sumber, sedangkan pada bagian evaluasi perlu ditingkatkan 
kembali kualitas-kualitas soal. 
 
 
Kata kunci: nilai religi, novel Mahamimpi Anak Negeri, semiotik, dan tanggapan guru 




Karya sastra merupakan gambaran kehidupan manusia yang mengandung 
unsur-unsur keindahan, gagasan, amanat, atau pesan, dan juga nilai. Novel sebagai 
salah satu karya sastra yang mengandung pesan dan nilai, karena di dalamnya 
mewakili gambaran kehidupan manusia. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya 
sastra berupa nilai-nilai kehidupan seperti nilai pendidikan, nilai moral, nilai 
sosial, nilai budaya, nilai kasih sayang, nilai religi, dan lain-lain. Novel 
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas terdapat nilai-nilai religi. 
Nilai religi (Rakhmat, 2008:119) adalah nilai yang mengatur hidup 
manusia berdasarkan agama. Nilai religi berwujud khidmat, membungkuk, dan 
mencium tanah selaku ekspresi bakti menghadap Tuhan, memiliki rasa cinta dan 
pasrah kepada Tuhan (Mangunwijaya, 1991:4-6). Rejono mengungkapkan 
pendapat lain bahwa nilai religi meliputi iman, taat, takwa, tanpa pamrih, 
berpasrah diri, ikhlas, sabar, dan menolong antarsesama (Rejono, 1996:4). 
Novel Mahamimpi Anak Negeri terdapat lima nilai religi yaitu iman, taat, 
pasrah, ikhlas, dan sabar. Secara etimologis iman berarti percaya, sedangkan 
secara istilah berarti membenarkan dengan hati dan melakukan dengan anggota 
badan (Marzuki, 2012:77). Taat berarti rela dalam melakukan segala sesuatu yang 
tidak diwajibkan dan bukan atas dasar paksaan dari orang lain (Jazuli, 2006:50). 
Pasrah berarti menggantungkan harapan, keinginan, cita-cita, bahkan mimpi hanya 
kepada Allah (Al Azizy, 2010:196). Ikhlas berarti memenuhi perintah Allah tanpa 
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mempertimbangkan keuntungan pribadi atau balasan apa pun (Yahya, 2003:3). 
Sabar ialah sikap seseorang dalam mengendalikan gejolak diri (Zuriah, 2007:84). 
Nilai religi dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna 
Pamungkas dianalisis menggunakan pendekatan semiotik untuk mengungkap 
makna. Semiotik ialah ilmu yang mempelajari tentang produksi dan interpretasi 
tanda, cara kerja tanda, dan manfaat dari tanda terhadap kehidupan manusia 
(Ratna, 2012:97). Pengungkapan makna bertujuan supaya nilai religi dalam novel 
dapat dijadikan panutan seseorang dalam bersikap dan berperilaku baik di 
kehidupan bermasyarakat. Hasil penelitian dari novel kemudian disusun menjadi 
bahan ajar dan ditanggapi oleh guru bahasa Indonesia di SMP N 2 Kartasura. 
Alasan penelitian ini menarik untuk diteliti karena dalam novel 
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas banyak ditemukan nilai-nilai 
religi. Nilai-nilai religi dalam novel tersebut baik untuk dipelajari oleh peserta 
didik dan dapat memotivasi siswa dalam meraih kesuksesan. Selain itu, bisa 
dijadikan sebagai panutan dalam bersikap dan berperilaku di kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah penelitian 
ini ada empat antara lain: (1) Bagaimanakah latar sosio-historis pengarang novel 
Mahamimpi Anak Negeri?; (2) Bagaimanakah struktur yang membangun novel 
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas?; (3) Bagaimanakah nilai 
religi dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas?; dan (4) 
Bagaimanakah tanggapan guru di SMP N 2 Kartasura terhadap hasil penelitian 
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sebagai bahan ajar?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan latar 
sosio-historis pengarang novel Mahamimpi Anak Negeri, (2) mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel Mahamimpi Anak Negeri Karya Suyatna 
Pamungkas, (3) mendeskripsikan nilai religi dalam novel Mahamimpi Anak Negeri 
Karya Suyatna Pamungkas, (4) mendeskripsikan tanggapan guru di SMP N 2 
Kartasura terhadap hasil penelitian sebagai bahan ajar. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dekskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan semiotik. Menurut Moleong (1990:6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah dan menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan nilai 
religi dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas dan 
tanggapan guru di SMP N 2 Kartasura terhadap hasil penelitian sebagai bahan ajar. 
Data penelitian ini berupa kata, kalimat, dan paragraf yang berkaitan 
dengan objek penelitian dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna 
Pamungkas. Sumber data penelitian ini adalah novel Mahamimpi Anak Negeri 
karya Suyatna Pamungkas yang diterbitkan oleh Metamind pada tahun 2013 
berjumlah 438 halaman. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
teknik pustaka, catat, dan wawancara. Teknik validasi penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi data dan trianggulasi teori. Teknik analisis data dalam 
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penelitian ini menggunakan metode pembacaan heuristik dan hermeneutik, kedua 
metode tersebut biasanya dihubungkan dengan pendekatan semiotik yang berguna 
untuk mengungkap sebuah makna. Selain metode pembacaan heuristik dan 
hermeneutik, ada metode lain untuk menganalisis hasil wawancara yaitu metode 
analisis isi. Metode analisis isi adalah metode yang digunakan peneliti dengan cara 
berkomunikasi kepada informan guna memperoleh informasi berdasarkan 
permasalahan yang dikaji oleh peneliti. Kemudian peneliti mengungkapkan hasil 
wawancara dari informan dalam bentuk tulisan guna menyampaikan pesan yang 
terkandung dalam hasil wawancara. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Latar Belakang Sosio-Historis Pengarang Novel Mahamimpi Anak Negeri 
Berdasarkan analisis latar sosio-historis, Suyatna Pamungkas lahir 
pada 10 Desember 1986 di Banyumas. Ia juga menghasilkan beberapa karya 
sastra berupa puisi, cerpen, dan novel. Karya sastra yang dihasilkan terdapat 
ciri-ciri tersendiri yang berbeda dengan karya sastra pengarang lain. 
Pengarang mengangkat cerita novel Mahamimpi Anak Negeri 
menggunakan latar tempat lahirnya Banyumas. Dalam novel tersebut terdapat 
orang-orang yang kental dengan tradisi animisme-dinamisme dan mereka tidak 
mengenal Islam secara sempurna. Selain kurangnya pemahaman agama, warga 
Bukit Bayur juga kurang pemahaman pendidikan. Oleh karena itu, pengarang 
menciptakan tokoh-tokoh utama sebagai pendobrak generasi baru di Banyumas. 
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2. Struktur Novel Mahamimpi Anak Negeri 
Hasil analisis ini meliputi tema dari novel Mahamimpi Anak Negeri 
karya Suyatna Pamungkas adalah perjuangan seseorang dalam mencapai mimpi 
untuk meraih kesuksesan. Alur cerita adalah alur maju. Tokoh utama terdiri dari 
Elang, Tegar, Darwin, Waris, sedangkan tokoh tambahan terdiri dari Senja, 
Ustaz Ahmad, Bapak Elang, Ibu Elang, Paman Widjaya, dan Pak Sapon. Latar 
dalam novel Mahamimpi Anak Negeri ada tiga yaitu  latar tempat, waktu, dan 
sosial. Latar tempat terjadi di Bukit Bayur, Wogen Legok, Banyumas, SD dan 
SMP Satu Atap, Masjid Sayyidina Hamzah, Sungai Kaligencar, Bukit 
Warengan, SDN 1 Grendeng, Lapangan Grendeng, Purwokerto, Peternakan 
Sapi Limusin, SMAN 1 Baturaden, Jakarta, Gedung Widya Manggala Bhakti, 
PT Wijaya Usaha, dan Gedung Serbaguna. Latar waktu terjadi pada tahun 
1980-an sampai 2000-an. Latar sosial adalah sebuah desa terpencil bernama 
Bukit Bayur yang warganya masih kental dengan tradisi animisme dan 
dinamisme. 
3. Nilai-nilai Religi dalam Novel Mahamimpi Anak Negeri Karya Suyatna 
Pamungkas 
Penelitian ini terdapat 5 nilai religi dalam novel Mahamimpi Anak 
Negeri karya Suyatna Pamungkas yaitu iman, taat, pasrah, ikhlas dan sabar. 
a. Iman 
Menurut Marzuki secara etimologis iman yaitu percaya, sedangkan 
secara istilah iman berarti membenarkan dengan hati dan melakukan dengan 
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anggota badan (Marzuki, 2012:77). Pada kutipan novel Mahamimpi Anak 
Negeri nilai iman terdapat pada tokoh Tegar, Darwin, Elang yaitu (1) Tegar 
selalu beriman kepada Allah hal itu ditunjukkan dengan cara Ia mengaji ke 
Wogen Legok setiap malam hari, (2) Darwin selalu beriman kepada kitab 
suci hal itu ditunjukkan dengan cara Ia mengamalkan perintah Allah sesuai 
dengan isi Al-Quran, (3) Darwin juga beriman kepada nabi dan rasul hal itu 
ditunjukkan dengan cara mencontoh perbuatan Nabi dan Rasul, (4) Empat 
Pawana juga percaya adanya hari kiamat bahwa perbuatan yang dilakukan di 
dunia pasti akan ada balasan di hari akhir nanti jadi mereka selalu berpikir 
terlebih dahulu sebelum berbuat, dan (5) Elang percaya bahwa takdir 
seseorang tidak akan berubah apabila seseorang itu sendiri yang 
mengubahnya, Elang yang dulu malas belajar berubah menjadi pria yang 
rajin hingga Ia menjadi orang sukses. 
b. Taat 
Jazuli mengatakan bahwa taat bermakna melakukan rela dalam 
melakukan segala sesuatu yang tidak diwajibkan dan dilakukan bukan atas 
dasar paksaan dari orang lain (Jazuli, 2006:50). Wujud nilai taat dalam novel 
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas terdapat pada tokoh 
Tegar yaitu (1) Empat Pawana selalu taat kepada Allah seperti pergi mengaji 
setiap malam hari di Wogen Legok, (2) Tegar adalah sosok yang taat kepada 
orang tua hal itu ditunjukkan dengan cara Ia menjadi tulang punggung 
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keluarga setelah kematian ayahnya, dan (3) Waris taat kepada pemerintah 
yang mematuhi pemerintah untuk melakukan program transmigrasi. 
c. Pasrah 
Pasrah berarti menggantungkan harapan, keinginan, cita-cita, 
bahkan mimpi hanya kepada Allah (Al Azizy, 2010:196). Wujud nilai pasrah 
dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas terlihat 
pada tokoh Tegar, Waris, dan Elang yaitu (1) Tegar pasrah kepada Tuhan 
saat ia menerobos hujan deras setelah mengaji untuk pulang ke rumah, (2) 
Waris juga pasrah kepada Tuhan saat ia menerobos hujan deras setelah 
mengaji untuk pulang ke rumah, dan (3) Elang pasrah ketika masjid yang 
didirikan Empat Pawana dibakar oleh Pak Sapon. 
d. Ikhlas 
Menurut Yahya (2003:3) bahwa ikhlas berarti memenuhi perintah 
Allah tanpa mempertimbangkan keuntungan pribadi atau balasan apa pun. 
Wujud nilai ikhlas dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna 
Pamungkas terlihat pada tokoh Tegar, Elang, dan Waris yaitu (1) Tegar 
ikhlas naik turun bukit untuk pergi sekolah dan mengaji setiap hari demi 
untuk memperoleh ilmu, (2) Elang ikhlas bersekolah, mengaji, dan 
mewujudkan cita-cita dan misi mengislamkan Bukit Bayur tanpa anggota 
Empat Pawana, dan (3) Waris mengikhlaskan pujaan hatinya yakni Senja 
menjadi kekasih dan istri dari temannya sendiri yang tidak lain anggota 




Sabar ialah sikap dan perilaku yang menunjukkan kemampuan 
seseorang yang mampu mengendalikan gejolak diri (Zuriah, 2007:84). 
wujud nilai sabar dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna 
Pamungkas terlihat pada tokoh Tegar dan Elang yaitu (1) Tegar selalu sabar 
membimbing anggotanya jika ada yang menyimpang, (2) Elang sabar 
menantikan hujan reda untuk pulang ke rumah setelah mengaji di Wogen 
Legok, dan (3) Elang sabar membimbing orang tuanya dari ketersesatan. 
4. Tanggapan Guru di SMP N 2 Kartasura terhadap Hasil Penelitian sebagai 
Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada 
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013:2). Badan Standar 
Nasional Pendidikan (Adi, 2013) menyatakan bahwa kelayakan bahan ajar 
terdiri dari komponen kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan 
penyajian. 
Teori di atas dapat dijadikan acuan peneliti dalam penyusunan bahan 
ajar berdasarkan hasil penelitian peneliti. Kemudian bahan ajar ditanggapi oleh 
guru bahasa Indonesia di SMP N 2 Kartasura. Tanggapan guru terhadap bahan 
ajar yang disusun peneliti sebagai berikut (1) bahan ajar yang disusun sesuai 
dengan SK dan KD di SMP N 2 Kartasura. (2) bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. (3) materi yang terdapat dalam bahan ajar 
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masih kurang dan perlu ditambahkan dari berbagai sumber atau referensi 
sehingga menjadi lebih jelas. (4) isi cerita yang tergambar dalam tokoh dapat 
memotivasi siswa dalam mencapai cita-cita dan dapat dijadikan panutan dalam 
berperilaku sehari-hari. (5) evaluasi dalam bahan ajar juga sudah sesuai dengan 
SK dan KD, namun perlu ditingkatkan kembali kualitas soal-soal dalam 
kegiatan evaluasi. 
 Berdasarkan paparan di atas, maka tanggapan guru di atas sudah 
memenuhi kriteria dan sesuai dengan kelayakan bahan ajar menurut BSNP. 
Namun, terdapat kekurangannya sehingga perlu dilakukan revisi ulang yakni 
pada bagian materi dan evaluasi. Materi perlu ditambah referensi dari berbagai 
sumber seperti buku dan internet, sedangkan pada bagian evaluasi perlu 
ditingkatkan kembali kualitas-kualitas soal. Apabila peneliti sudah melakukan 
revisi guru dapat menggunakan bahan ajar tersebut di kemudian hari dalam 




Berdasarkan analisis terhadap novel Mahamimpi Anak Negeri, maka 
dapat disimpukan sebagai berikut. (1) Berdasarkan analisis latar sosio-historis, 
Suyatna Pamungkas lahir pada 10 Desember 1986 di Banyumas. Karya sastra 
yang dihasilkan meliputi puisi, cerpen, dan novel. (2) Berdasarkan analisis 
struktural, novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 
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mempunyai tema perjuangan seseorang dalam mencapai mimpi untuk meraih 
kesuksesan; alur maju; penokohan yang terdiri dari tokoh utama adalah Elang, 
Tegar, Darwin, Waris, dan tokoh tambahan adalah Senja, Ustaz Ahmad, 
Bapak Elang, Ibu Elang, Paman Widjaya, dan Pak Sapon; dan latar. Latar 
dalam novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas ada tiga 
antara lain latar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat dalam novel 
Mahamimpi Anak Negeri adalah Bukit Bayur, Wogen Legok, Banyumas, SD 
dan SMP Satu Atap, Masjid Sayyidina Hamzah, Sungai Kaligencar, Bukit 
Warengan, SDN 1 Grendeng, Lapangan Grendeng, Purwokerto, Peternakan 
Sapi Limusin, SMAN 1 Baturaden, Jakarta, Gedung Widya Manggala Bhakti, 
PT Wijaya Usaha, dan Gedung Serbaguna. Latar waktu dalam novel 
Mahamimpi Anak Negeri terjadi pada tahun 1980-an sampai tahun 2000-an. 
Latar sosial dalam novel Mahamimpi Anak Negeri adalah sebuah desa 
terpencil bernama Bukit Bayur yang warganya masih kental dengan tradisi 
nenek moyang seperti animisme dan dinamisme. (3) Novel Mahamimpi Anak 
Negeri karya Suyatna Pamungkas terdapat nilai religi seperti (a) 5 data 
tentang iman, (b) 3 data tentang taat, (c) 3 data tentang pasrah, (d) 3 data 
tentang ikhlas, dan (e) 4 data tentang sabar. (4) Tanggapan guru di SMP N 2 
Kartasura terhadap hasil penelitian sebagai bahan ajar bahwa bahan ajar yang 
disusun peneliti sudah memenuhi kriteria serta sesuai dengan kelayakan bahan 




2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai religi dalam novel 
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas yang diperoleh maka 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan salah satu wawasan 
dalam memahami karya sastra, khususnya novel, terutama novel 
Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas. Bagi masyarakat, 
novel tersebut bisa dijadikan sebagai pelajaran dari nilai religinya ataupun 
juga bisa sebagai hiburan karena isinya yang mengangkat realita 
kehidupan masyarakat. 
b. Bagi Guru Khususnya Pengajar Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
Novel Mahamimpi Anak Negeri karya Suyatna Pamungkas 
mengandung banyak wawasan, terutama nilai religi dan juga unsur 
semiotika di dalamnya yang diungkapkan dalam cerita dapat diambil 
sebagai mata pelajaran untuk meningkatkan keyakinan dan ketakwaan 
siswa dan meningkatkan perbuatan baik siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu juga, bahan ajar dapat digunakan guru dalam proses 





c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
tambahan referensi dan dapat digunakan sebagai acuan atau rujukan bagi 
penelitian-penelitian berikutnya. Selain itu, hasil penelitian ini sebagai 
bahan perbandingan peneliti lain untuk mengadakan penelitian terhadap 
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